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ABSTRAK

Tiara Claudia, 2023 : Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Di
Kecamatan Nanggalo Kota Padang Tahun 2022

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan Ruang Terbuka Hijau
di Kecamatan Nanggalo tahun 2022 dan kesesuaian Ruang Terbuka Hijau yang
tersedia terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
keruangan. Daerah penelitian ini adalah Kecamatan Nanggalo beserta seluruh
Kelurahannya. Teknik analisis yang digunakan yaitu overlay.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di
Kecamatan Nanggalo terdiri dari dua jenis Ruang Terbuka Hijau yaitu : Ruang
Terbuka Hijau publik dan Ruang Terbuka Hijau privat. Berdasarkan jenis
penggunaan lahannya terdiri dari 10 jenis penggunaan lahan yang terbagi atas 2
jenis kawasan.

Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Nanggalo peruntukan
untuk publik tersedia 20,67% yang dimana hal ini sudah mencukupi bahkan
sedikit melebihi dari ketentuan peruntukan ruang terbuka hijau publik yaitu 20%.
sementara ruang terbuka hijau peruntukan untuk privat belum mencapai 10% yang
dimana hanya sebesar 8,15%, maka dapat disimpulkan pada Kecamatan Nanggalo
ketersediaan ruang terbuka hijau publik sudah mencukupi dan ruang terbuka hijau
privat belum tercukupi.

Kata kunci : Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau, Kesesuaian Ruang
Terbuka Hijau, RTRW.
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BAB 1

PENDAHULUAN
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia pada saat ini sedang berkembang pesat,

baik di kota besar maupun di kota kecil. Pembangunan yang berlangsung

sekarang ini lebih banyak mengarah pada pembangunan fisik seperti

pembangunan berbagai fasilitas perkotaan, perumahan, dan sarana dan

prasarana transportasi. Pembangunan perumahan terjadi akibat adanya

arus urbanisasi yang menyebabkan pengelolaan ruang kota yang semakin

berat. Perkembangan sektor-sektor ekonomi menyebabkan kebutuhan

sumber daya lahan meningkat untuk penyediaan sarana pendukung.

Dengan berkembangnya sektor-sektor ekonomi dan meningkatnya jumlah

penduduk maka semakin tinggi pula terjadi alih fungsi lahan Ruang

Terbuka Hijau (RTH). Alih fungsi tersebut antara lain digunakan untuk

pertokoan, sekolah, pedagang, pos polisi, dan rumah hunian. Hal inilah

yang mendorong terjadinya pengurangan luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)

di berbagai daerah.

Dalam peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di

Kawasan Perkotaan yang dimaksud Ruang Terbuka Hijau adalah area

memanjang/jalur dan atau/mengelompok, yang penggunaannya lebih

bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara

alamiah maupun yang sengaja ditanam.
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Ruang terbuka hijau di perkotaan terdiri dari RTH publik dan RTH

privat. Proporsi RTH pada wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30%

yang terdiri dari 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% ruang terbuka

hijau privat. Kecukupan RTH juga menjamin keseimbangan sistem

ekologis lain yang dapat meningkatkan ketersediaan udara bersih yang

diperlukan masyarakat, serta meningkatkan nilai estitika kota.

Menurut undang-undang No.26 tahun 2007 tentang penataan ruang,

Pasal 30 Distribusi Ruang Terbuka Hijau sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 29 ayat (1) dan ayat (3) disesuaikan dengan sebaran penduduk dan

hirarki pelayanan dengan memperhatikan rencana struktur dan pola ruang.

Hal ini ditandai dengan keberadaan Ruang Terbuka Hijau yang tersedia

hanya pada beberapa tempat dan belum merata.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. (1/2007), bahwa

perkembangan dan pertumbuhan perkotaan disertai dengan ahli fungsi

lahan yang pesat, telah menimbulkan kerusakan lingkungan yang dapat

menurunkan daya dukung lahan dalam menopang kehidupan masyarakat

di kawasan perkotaan, sehingga perlu dilakukan upaya untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas lingkungan melalui penyediaan RTH yang

memadai.

Kecamatan Nanggalo merupakan salah satu Kecamatan yang memiliki

jumlah penduduk yang cukup padat. Berdasarkan data BPS Kecamatan

Nanggalo 2021 penambahan jumlah penduduk di Kawasan Kecamatan
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mengalami peningkatan jumlah penduduk yang cukup signifikan serta

dapat juga dilihat dari pembangunan yang sangat pesat, baik itu yang

merupakan bangunan tempat tinggal maupun tempat komersil. Salah satu

konsekuensi pengembangan suatu wilayah adalah semakin banyak

kebutuhan ruang terbangun yang dapat berpotensi menimbulkan konflik

alih fungsi lahan, kerusakan lingkungan, menurunkan daya dukung

lingkungan.

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Ketersediaan

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

Tahun 2022”

B. Identifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang masalah, dalam melihat ketersediaan Ruang

Terbuka Hijau maka yang harus diperhatikan adalah bagaimana

ketersediaan dari Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Nanggalo dan

kesesuaian Ruang Terbuka Hijau terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah

Kota Padang.

Masalah yang teridentifikasi ialah pada Kecamatan Nanggalo yaitu

ketersedian Ruang Terbuka Hijau yang belum merata sehingga perlu

adanya penelitian lebih lanjut mengenai Ruang Terbuka Hijau ini.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

telah di paparkan maka peneliti membatasi masalah pada ketersediaan

Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Nanggalo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan

Nanggalo tahun 2022 ?

2. Bagaimana kesesuaian Ruang Terbuka Hijau Kecamatan Nanggalo

terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang ?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan

Nanggalo tahun 2022

2. Mengetahui kesesuaian Ruang Terbuka Hijau yang tersedia dengan

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat bagi beberapa pihak terutama dalam hal

praktis dan teoritis:

1. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah dan

masyarakat, bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan informasi
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kepada dinas atau instansi terkait di Kecamatan Nanggalo akan

pentingnya meningkatkan program-program untuk meningkatkan

Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Nanggalo. Bagi masyarakat,

diharapkan dapat meningkatkan pentingnya menciptakan penghijauan.

2. Manfaat teoritis

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan

yang berkaitan dengan Ruang Terbuka Hijau terhadap

keberlangsungan kehidupan masyarakat dari generasi ke generasi.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kajian yang sama.


